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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Hubungan Persepsi 

Terhadap Lingkungan Kerja dengan Burnout pada Perawat di Ruangan Rawat 

Inap RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat 22 responden (36,7%) yang memiliki persepsi lingkungan kerja tidak 

baik dan 38 responden (63,3%) yang mempunyai persepsi lingkungan baik  di 

Ruangan Rawat Inap RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

2. Kejadian burnout ringan pada perawat tidak ada (0%), namun yang mengalami 

burnout sedang sebanyak 33 responden (55,0%) dan yang memiliki burnout 

berat berjumlah 27 responden (45,0%) di Ruangan Rawat Inap RSUD Prof. Dr. 

H. Aloei Saboe.  

3. Ada hubungan antara persepsi terhadap lingkungan kerja dengan burnout pada 

perawat di Ruangan Rawat Inap RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo. Dari hasil bivariat diperoleh nilai P Value = 0,006 (P<0,05). 
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5.2 Saran 

1. Bagi Pelayanan Kesehatan/Perawat 

a. Perawat diharapkan dapat mengikuti pendidikan tentang menajemen stres 

secara berkala untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan 

kepercayaan diri. Sehingga dapat menyeimbangi tuntutan pekerjaan yang 

semakin tinggi setiap waktunya. 

b. Perawat diharapkan dapat mengkomunikasikan keluhan-keluhan dengan 

baik dan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Perawat juga dapat 

memberikan saran dan masukan kepada pihak pengelola rumah sakit 

secara terbuka pada setiap agenda rapat rutin berkaitan dengan kebijakan-

kebijakan yang dirasa kurang sesuai atau perlu dilakukan pembenahan. 

2. Bagi Instalasi Rumah Sakit 

a. Membuat forum diskusi sehingga dapat memperluas jaringan dukungan 

sosial dan tetap mempertahankan situasi kerja dengan kondisi tersebut 

berupa interaksi bicara dengan rekan kerja dan meningkatkan hubungan 

kerja sama yang lebih harmonis antara atasan dan bawahan serta sesama 

rekan kerja.  

b. Melakukan penilaian kembali (evaluasi) terhadap beban kerja yang 

ditanggungkan kepada perawat secara lebih objektif selama sebulan 

sekali.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap burnout, dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang turut 
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berpengaruh terhadap burnout seperti karakteristik individu yang meliputi jenis 

kelamin dan kepribadian.  
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